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A. LatarBelakangMasalah

Masih banyakmasyarakatdiDesa Mlatiharjo kurang memiliki

pemahamanmengenaipernikahandinidanmasihterdapatanakanak

usiadibawahumuryangmelangsungkanpernikahan.Merekasendiri

belum banyakmengetahuihal-halyangakanterjadidalam kehidupan

setelahberkeluarga.Faktanyabanyakterjadipertengkarandankurang

memahamibetulapaartipernikahanitusendiri.

Pernikahan tersebut tejadi akibat timbul rasa saling suka

meskipun belum matang secara usia. Orang tua biasanya

mengizinkan karenadiDesaMlatiharjo sendiriberboncengan saja

bersamalawanjenisdianggapsudahtidakbolehdanakan mendapat

omonganataucemoohanorangbanyak,makadariituorangtuanya

mengijinkanuntukmenikahkarenatakutmenimbulkansesuatuyang

tidak diinginkan sepertiperzinahan. Seharusnya masyarakat di

sejumlahwilayahataupedesaantidaklagimelakukanpernikahandi

bawahumursetelahkeluardataBKKBN yang tidakdianjurkannya

melakukanpernikahandiniataudibawahumur1.

Pernikahan diniatau kawin muda adalah pernikahan yang

dilakukan oleh pasangan atau salah satu pasangannya masih

dikategorikan remaja berusia dibawah 21 tahun.MenurutBKKBN,

1 HasilObservasiLapangandiDesaMlatiharjo
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pernikahan dini secara umum memiliki definisi umum yaitu

perjodohanataupernikahanyangmelibatkansatuataukeduapihak

sebelum pihakwanitadibawah18tahunmampusecarafisik,fisiologi,

danpsikologiuntukmenanggungbebanpernikahanmaupunanak.

Sedangkanmenurutdata BKKBNmengemukakanbahwapernikahan

dinimerupakan sebuah perkawinan dibawah umur yang target

persiapannyabelum dikatakanmaksimalpersiapanfisik,persiapan

mental, juga persiapan materi. Karena demikian inilah maka

pernikahandinibisadikatakansebagaipernikahanyangterburu-buru,

sebabsegalanyabelum dipersiapkansecaramatang.2

MenurutBKKBN,pernikahandiniadalahpernikahanpadaumurdi

bawahusiareproduktifyaitu21tahunpadawanitadankurangdari25

tahunpadapria.Penelitianinibertujuanuntukdiketahuinyafaktor-

faktor yang berhubungan dengan pernikahan usia dini yaitu

pengetahuan,lingkungan,pendapatankeluarga,pendidikanorangtua,

pendidikanremaja,danpekerjaanorangtua.

PernikahanmerupakanSunahRasullullahyangsangatdianjurkan

sebagaisalahsatubentukibadah.Tujuanperkawinanbukanhanya

untukmenyalurkankebutuhanbiologis,tetapijugauntukmenyambung

keturunandalam naunganrumahtanggayangpenuhkedamaiandan

kebahagiaan.3

Manusia diciptakan oleh Allah lengkap dengan pasangannya.

2 BadanPusatStatistik,KemajuanyangTertunda:AnalisisDataPerkawinanUsiaAnakdi

IndonesiaBerdasarkanHasilSusenas2008-2012danSensusPenduduk2010,(Jakarta:

BadanPusatStatistik,2016)
3BeniAhmadSaebani,FiqihMunakahat,(Bandung,PustakaSetia,2001),H.5
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Menurutajaran agama islam menikah adalah menyempurnakan

agama.Olehkarenaitu,barangsiapayangmenujusuatupernikahan

makaiatelahberusahamenyempurnakanagamanya.4

Dalilnikahdarial-quran:

ةًمَحْرَوَ ةًۭدَّوَمَّ مكُنَيْبَ لَعَجَوَ اهَيْلَإِ ا۟وٓنُكُسْتَلِّ اجًۭوَٰزْأَ مْكُسِفُنأَ نْمِّ مكُلَ قَلَخَ نْأَ ۦٓ هِتِيَٰاءَ نْمِوَ
نورُكَّفَتَيَ مٍۢوْقَلِّ تٍۢيَٰاءَلَ كَلِذَٰ ىفِ 5َۚنَّإِ

“dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteridarijenismu sendiri,supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikannyadiantaramurasakasihdansayang.Sesungguhnya
padayangdemikianitubenar-benarterdapattanda-tandabagi
kaum yangberpikir.”[qs.Ar.Ruum (30):21].

Pernikahahan adalah fitrah manusiauntukmemenuhituntutan

nalurimanusia.Menikahadalahsuatukesunahanyangmemilikitujuan

guna beribadah kepada Allah dengan cara menjalankan Sunah

Rasulullah.Tujuan pernikahan adalah untukmembentukkeluarga

yang sakinah,mawwadah,dan rahmah.Sakinah adalah kondisi

ketenanganjiwaseluruhanggotakeluargayang berimplikasipada

ketenanganjiwamasyarakat,bangsa,dansemestaraya.Mawaddah

artinyacintakasihyangmelahirkankemaslahatanbagipihakyang

mencintai.Sedangkahrahmahartinyacintakasihyangmelahirkan

kemaslahatanbagipihakyangdicinta.6

Maka bisa ditarik kesimpulan bahwa artikata mawadah wa

rahmah adalah setiap anggota keluarga maslahah bekerja sama

menumbuhkan dan memelihara cinta-kasih yang melahirkan

4Ibid.H.14
5DidiekAhmadSupadie,Hukum PerkawinanBagiUmatIslam diIndonesia,

(Semarang,UnissulaPress,2014),H.37
6Ibid,H.36
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kemaslahatanbagidirinyadanpihaklainseluas-luasnyaataudisegala

lingkunganmasyarakattersebut.

1. PernikahanDiniMenurutSyariat

Allah SWT berfirman,"Dan kawinkanlah orang-orang yang

sendiriandiantarakamudanorang-orangyanglayakdarihamba-

hambasahayamuyanglelakidanyangperempuan.”7

(QSan-Nur[24]:32)

. هُلَّلٱ مُهِنِغْيُ ءَآرَقَفُ ا۟ونُوكُيَ ۚنإِ مْكُئِآمَإِوَ مْكُدِابَعِ نْمِ نَيحِلِصَّٰلٱوَ مْكُنمِ ىٰمَيَٰأَلْٱ ا۟وحُكِنأَوَ
عٌسِوَٰ هُلَّلٱوَ ۦۗ هِلِضْفَ نمِ

“Dankawinkanlahorang-orangyangsediriandiantarakamu,dan
orang-orangyanglayak(berkawin)darihamba-hambasahayamu
yanglelakidanhamba-hambasahayamuyangperempuan.Jika
merekamiskinAllahakanmemampukanmerekadengankurnia-
Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui.”8

TafsirAl-Muyassar/KementerianAgamaSaudiArabia

32."Dannikahkanlah-wahaikaum beriman-orang-orangyang
belum memilikiistri(bujangan)danwanita-wanitamerdekayang
belum memilikisuamidiantarakalian,dannikahkanlahorang-
orang yang layakmenikah darihamba-hambasahayamu yang
lelaki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan
memampukan mereka dengan karunia-Nya yang sangatluas.
Allah Mahaluas rezeki-Nya.Rezekinya-Nya sama sekalitidak
berkurangkarenadiberikankepadaseorangmanusia.DiaMaha
Mengetahuikeadaanhamba-hamba-Nya." 

Menurut sebagian ulama,yang dimaksud layak adalah

kemampuan biologis. Artinya memiliki kemampuan untuk

menghasilkan keturunan. Meskipun demikian, hikmah

7 DepartemenAgamaRI,al-Qur’andanTerjemahannya(Surabaya:FajarMulia,2012),h.
354.
8Ibid.
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disyariatkannya pernikahan adalah menciptakan keluarga yang

sakinah serta dalam rangka memperoleh keturunan.Menjaga

keturunanadalahsalahsatutujuanditurunkannyasyariatIslam.

Makakemampuanmenjagaketurunantersebutjugadipengaruhi

usia calon mempelaiyang telah sempurna akalnya dan siap

melakukanprosesreproduksi.

PendapatberbedadiungkapkanolehIbnuSyubrumahdanAbu

Bakaral-Asham.Menurutmereka,pernikahan dinihukumnya

terlarang. Pendapat yang terdapat dalam Fathul Bari ini

menyebutkankebolehannikahdinimerujukpadapernikahanNabi

SAW danAisyah,makahaltersebutadalahsebuahkekhususan.

PraktikpernikahantersebuthanyadikhususkanuntukNabiSAW

dantidakuntukumatnya.9 

Berdasarbeberapapertimbangantersebut,MUImemutuskan

pernikahandinipadadasarnyasahsepanjangtelahterpenuhinya

syaratdanrukunnikah.Namun,hukumnyaakanmenjadiharam

jikapernikahantersebutjustrumenimbulkanmadharat. Kemudian,

kedewasaanusiaadalahsalahsatuindikatorbagitercapainya

tujuan pernikahan.Tujuan pernikahan adalah kemashlahatan

hidup berumah tangga dan bermasyarakatserta jaminan bagi

kehamilan. Oleh karena itu, MUI memutuskan demi

kemashlahatanmakaketentuanpernikahandikembalikankepada

ketentuan standardisasiusia merujuk UU No 16 Tahun 2019

9PeunohDaly,Hukum PerkawinanIslam SuatuStudiPerbandinganDalam Kalangan

Ahlus-SunahdanNegara-NegaraIslam,(Jakarta:BulanBintang,1988),H.131.
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tentangperubahanUndang-UndangPerkawinan.

2.BatasUsiaPerkawinanMenurutUndang-UndangNomor16Tahun

2019TentangPerubahanUndang-UndangNomor1Tahun1974

Berdasarkan putusan Mahkamah KonsitusiNomor22/puu-

xv/2017 yang dibacakan pada tanggal13 September2018,

menjadi landasan dalam melakukan perubahan batas usia

perkawinanpadapasal7ayat(1)Undang-undangNomor1Tahun

1974tentangperkawinan.Kemudiansetelahmelaluiproses,pada

tanggal16September2019olehDPRdanpemerintahwakilKetua

BadanLegislasiDPR RISudiroAsnomengatakanbahwasalah

satuhalyangdiperjuangkandalam prosesrevisiUndang-Undang

Perkawinan Nomor1 Tahun 1974 adalah batasminimalyang

diizinkanbagiwanitadanlaki-lakiuntukbisamenikah,yakni19

tahun10.

Berdasarkan observasiyang dilakukan diDesa Mlatiharjo

ditemukan bahwa masih banyak orang yang melakukan

pernikahandini,kebanyakandarimerekabanyakyangbertengkar

dankurangnyamentaldalam menghadapimasalahataulikaliku

dalam rumah tangga.Dan disinipenelitiakan mewawancarai

beberapa tokoh masyarakat di Desa Mlatiharjo mengenai

bagaimanalaranganperkawinandinidanbagaimanatinjauannya

dalam perspektifmaqhosidsyari’ah.Berdasarkanuraiandiatas

makapenelititertarikuntukmelakukanpenelitiandenganjudul

10 Undang-UndangNomor1Tahun1974tentangPerkawinan,Diubaholeh Undang-

UndangNomor16Tahun2019tentangPerkawinan.
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StudiPendapatTokohMasyarakatTentangLaranganPernikahan

DiniBeserta Tinjauannya dalam PerspektifMaqashid Syari’ah

(StudiKasusdiDesaMlatiharjo,KecamatanGajah,Kabupaten

Demak)11

B.RumusanMasalah

1. Bagaimanapendapattokohmasyarakatterhadappernikahandini?

2. Bagaimanatinjauanmaqashidsyari’ahterhadappernikahandini?

C.TujuandanManfaatPenelitian

1.Adapuntujuandaripenelitianiniantaralainadalah:

a)Guna mengetahuipendapat tokoh masyarakat mengenai

pernikahandini,

b)Guna mengetahui pendapat tokoh masyarakat di Desa

Mlatiharjo,Kecamatan Gajah,Kabupaten Demak terhadap

pernikahandinidalam perspektifMaqashidSyari’ah

2.Manfaatyangdiperolehdaripenelitianiniadalah:

a)Sebagaibahanacuandalam penelitianlainterkaitpernikahan

diniditinjaudalam perspektifmaqasyidsyari’ah

b)Sebagai sumbangan keilmuan terhadap problematika

pernikahandini.

D.PenegasanIstilah

11HasilObservasiLapangandiDesaMlatiharjo
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Untuk meminimalisirkemungkinan terjadinya kesalahpahaman

terhadap orang lain dalam memahamipermasalahan-permasalan

yangakandibahas,makapenelitiselayaknyamemberikanpenjelasan

terhadapistilah-istilahyangdimuatdidalam judulskripsiini.

Adapun istilah-istilah yang dirasa perlu untuk diberikan

penjelasannya oleh penelitidalam skripsiyang berjudul“Studi

PendapatTokoh MasyarakatTentang Larangan Pernikahan Dini

Beserta Tinjauannya dalam PerspektifMaqashid Syari’ah”adalah

sebagaiberikut:

1. StudiPendapat

StudiPendapatadalahkasuspendekatanuntukmeneliti

gejalasosialdenganmenganalisissatukasussecara

mendalam danutuhtentangmengkajipendapat-pendapat.

2. TokohMasyarakat

Kedudukan disiniyang dimaksud penelitiadalah orang

yangdituakandanberperanpentingdalam masyarakat.Maka

tokoh masyarakat yang dimaksud penelitiuntuk kasus

pandangantokohmasyarakatdiDesaMlatiharjo,Kecamatan

Gajah,Kabupaten Demak untuk mencariinformasitentang

pendapattokoh masyarakatlarangan pernikahan dinidan

merekamemberipengaruhbesardalam masyarakat.

3.PernikahanDini

PernikahandinimenurutIslam sendiriadalahpernikahan

yang dilakukan sebelum usia baligh.Karena dalam Alquran
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telah menentukan batas waktu minimaldiperbolehkannya

menikah yaitu ketika sudah baligh. Sedangkan menurut

pemahaman penduduk Indonesia,pernikahan dini adalah

pernikahan yang dilakukan oleh pasangan yang belum

mencapaibatas usia minimalyang telah ditetapkan dalam

Undang-Undang.

4.MaqashidSyariah

MaqashidSyariahmerupakantrenbarudalam kajianUshul

Fikhyangmengalamiperkembanganpadaerakontemporer12.

Secaraetimologi,maqhasidartinyakesengajaanatautujuan,

sedangkan Maqashid berartihal-halyang dikehendakidan

dimaksudkan.Sedangkan Syari’ah berartisejumlah hukum

amaliyyahyangdibawaolehagamaislam,baikyangberkaitan

dengankonsepsiaqidahmaupunlegislasihukumnya.13

E. MetodePenelitian

Sebagaisebuah karya ilmiah tidak bisa dikatakan dengan

penggunaanmetode,karenametodemerupakandasaragarpeneliti

terlaksanadengansistematis14.Adapunketerangantentangmetode

penelitiandalam halinimeliputi:

1.JenisPenelitian

Penelitianinihendakmengungkappenelitilapangan(field

12LiteraturKajianMaqashidSyariaholehBapakMuchamadCoirunNizar
13IbnuMansur,lisanal-A’rab,(Beirut:Daral-Sadr,t,th)VIII,h.175
14AntonBakkerDanAmadCharisZubair,MetodePenelitian,(Yogyakarta,

Kanisius,1999),H.10
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research)yaitu data yang diperoleh dariinterview tentang

fenomenayangterjadidimasyarakatdandata-datayangdi

peroleh berdasarkan data-data yang relevan dengan

penelitian.15 Dalam halinipenelitimelakukan penelitian di

DesaMlatiharjo,KecamatanGajah,KabupatenDemakguna

mengetahuibagaimanapendapattokohmasyarakattentang

laranganpernikahandini.

2.SumberData

Berdasarkan judulsertarumusandantujuanyapenelitian

iniadalah bagaimana pendapattokoh masyarakattentang

larangan pernikahan dini jika ditinjau dalam perspektif

Maqasyid Syari’ah diDesa Mlatiharjo,Kecamatan Gajah,

KabupatenDemakmakajenissumberdatayangdiperlukan

adalahsebagaiberikut:

a)Dataprimeryangberupasejumlahketerangandan

fakta yang diperoleh langsung darimasyarakatdi

DesaMlatiharjo,KecamatanGajah,KabupatenDemak,

khususnya mengenailarangan perkawinan dinidi

DesaMlatiharjo,KecamatanGajah,Kabupatendemak,

dengan cara mewawancarai beberapa tokoh

masyarakat.Kriteriayangditentukansebagaisubyek

penelitianiniadalahparatokohmasyarakatdiDesa

MlatiharjoKecamatanGajah,KabupatenDemak.

15S.Nasution,MetodeSresearch(PenelitianIlmiah),(Jakarta:BumiAksara,2001),H.11
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b)Data sekunder berupa hukum dasar peraturan

perundang-undangan dan suratedaran pemerintah

sekaligus literatur-literatur yang berkaitan dengan

StudiPendapatTokohMasyarakatTentangLarangan

perkawinanDinidiDesaMlatiharjo,KecamatanGajah,

Kabupaten Demak dalam perspektif Maqasyid

Syari’ah.

c)Populasidansampel

Padapenelitianinijumlahpopulasitokohmasyarakat

sebanyakyaitu10tokoh.

3.TeknikPengumpulanData

Gunamendapatkandatadalam penelitianinidibutuhkan

teknikpengumpulandatauntukmendapatkandataprimer

dan data sekunderyang keduanya akan dianalisisteknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalahwawancara.

Teknikpengumpulandatadengancarawawancarayang

dimaksudkan untuk penambahan dan pendalaman data

khususnya tentang PendapatTokoh Masyarakattentang

Larangan Perkawinan Dini di Desa Mlatiharjo dalam

perspektifMaqasyidSyariah.

B.AnalisisData

Penelitian iniadalah penelitian kualitatif yaknijenis

penelitianyangtidakdiperolehmelaluiprosedurstatistikatau
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hitungan16.Dalam proses penganalisisan data yang telah

diperoleh penelitimelaluipenelitiannya,maka digunakan

metodeanalisisinduktifyaituanalisisdatahasilobservasi

lapangan.Penyusunmemulaimenganalisadatayangtelah

diperoleh dimulai dari kasus-kasus yang diteliti dan

digeneralisasikanyangbertujuanmemperolehgambaranyang

mendalam ataspendapattokohmasyarakattentanglarangan

perkawinandinidiDesaMlatiharjodalam perspektifMaqashid

Syari’ah.

C.SistematikaSkripsi

Sistematika penulisan skripsimemberikan sebuah gambaran

umum danmengemukakansecaragarisbesarisididalam skripsi

agarmemudahkan dalam memahamiserta mempelajariseluruh

isinya.Untukmemperolehsebuahgambaranyangjelasmengenai

arah dan ruang lingkup skripsiini,maka dipaparkan sistematika

secarasingkatisidariskripsitersebutsebagaiberikut:

BABIterdiridarilatarbelakangmasalah,identifikasimasalah,

batasan masalah,rumusan masalah,tujuan penelitian,manfaat

penelitian,metodepenelitian,dansistematikapenulisan.

BABIIberisikantinjuanumum tentangperkawinandini,syarat

danrukunperkawinan,sertalaranganperkawinandini.

BABIIIterdiridarigambaranumum DesaMlatiharjo,Kecamatan

16Anselm StrassDaJulietCorbin,Dasar-DasarPenelitianKualitatif,Ahlibahasa

MuhammadShodiqDanImam Mutaqien,Cet.Ke-Ili,(Yoeyakarta:PustakaPelajar,2009),

H..4
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Gajah,KabupatenDemak.Kemudiankeadaansosisalkeagamaan

danpandanganmasyarakatDesaMlatiharjo terhadap pernikahan

dini.

BABIVterdiriataspemaparandatayangdiperolehdariberbagai

metodedansumber.Babinimerupakanintidaripenelitianyang

berupaanalisisdatagunamenjawabrumusanmasalahyangtelah

ditetapkan.

BAB V terdiridarikesimpulan serta saran yang merupakan

jawabandaripokokpermasalahanyangtelahdiuji.


